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BAB III
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Sejarah Desa Tanjung Dayang Selatan



Desa Tanjung Dayang Selatan adalah sebuah desa yang terbentuk dari hasil pemekaran dari Desa Tanjung Dayang. Dimana Desa Tanjung Dayang terpecah menjadi dua desa yaitu Desa Tanjung Dayang Utara dan Tanjung Dayang Selatan. Menurut beberapa tokoh masyarakat seperti Kepala Desa, tokoh pemangku adat, dan tulisan-tulisan yang berhasil dikumpulkan, bahwa sejarah keberadaan Desa Tanjung Dayang sangat erat kaitannya dengan sejarah Raja Palembang ke-9. Raja Palembang ke-9 tersebut adalah Pangeran Ratu Sedang Ing Rajak dengan gelar Sultan Abdurrokhim Jamaluddin Mangkurat VI, dikenal juga dengan nama Raden Sideng Rajak.  Beliau dilahirkan di Sabokingking Palembang tahun 1613 M, wafat pada tahun 1691 M, dimakamkan didusun Sakatiga Indralaya Ogan Ilir. Beliau merupakan anak dari Raja Palembang ke-8 Pangeran Ali Sedang Ing Pasarean Sabo Ing Kingking dengan gelar Sultan Abdurrokhim Jamaluddin Mangkurat V. Diketahui bahwa Raja Palembang ke-9 masih memiliki garis keturunan dengan Kerajaan Cirebon, Kerajaan Gresik, dan Kerajaan Samudra Pasai.

Raja Palembang ke-9 selain membangun pertahanan yang terletak di sekitar daerah Indralaya, beliau membuat tempat rekreasi untuk putera-puterinya serta permaisurinya yang mana tempat tersebut sekarang dikenal dengan Desa Mandiangin. Karena dayang yang dibawa terlalu banyak, sehingga ditempatkan pada suatu desa yang sekarang ini dikenal dengan Desa Tanjung Dayang, yang mengacu kepada tempat bermukimnya dayang-dayang yang dibawa oleh Raja Palembang ke-9. 
B. Keadaan Desa Tanjung Dayang Selatan


Desa Tanjung Dayang Selatan merupakan salah satu desa yang termasuk dalam wilayah Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir Propinsi Sumatera Selatan dan memiliki luas wilayah (±) 2.175 Ha, dengan batas wilayah sebagai berikut : 

· Sebelah utara berbatasan dengan Desa Tanjung Dayang Utara
· Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Cinta Manis
· Sebelah timur berbatasan dengan Desa Siring Alam

· Sebelah barat berbatasan dengan Desa Meranjat III

Desa Tanjung Dayang Selatan memiliki jumlah penduduknya ± 1972 jiwa dan kepala keluarganya ± 464 KK dengan perincian jumlah laki-laki ± 702 jiwa dan perempuan berjumlah ± 992 jiwa. Mata pencarian masyarakat Desa Tanjung Dayang sebagian besar adalah di bidang pertanian, selain itu ada juga yang mata pencariannya sebagai pegawai negeri, pedagang, pengrajin, dan lain sebagainya..


Desa Tanjung Dayang Selatan sangat memperhatikan bidang pendidikan hal ini terbukti  dengan berdirinya sarana-sarana fasilitas pendidikan yang cukup. Desa Tanjung Dayang Selatan memiliki sebuah Taman Kanak-kanak (TK PAUD.), dua buah sekolah formal yaitu Sekolah Dasar Negeri 1 dan Sekolah Dasar Negeri 2 serta sekolah non-formal yaitu Madarasah Diniyah Nurul Iman dan Taman Kanak-kanak Al-Quran (TKA/TPA) Rizka Amaliah .
C.
Keadaan Madarasah Diniyah Nurul Iman Desa Tanjung Dayang Selatan

Madrasah Diniyah Nurul Iman tadalah salah satu sekolah informal yang ada di Desa Tanjung Dayang Selatan Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir. Madrasah Diniyah Nurul Iman telah terdaftar di Direktorat Jendral Bina Masyarakat Islam semenjak  tahun 1993. Berdasarkan hasil data mengenai sejarah singkat mengenai Madrasah Diniyah Nurul Iman Desa Tanjung Dayang Selatan, madrasah ini berdiri pada tahun  1969.

Dari sekian banyak sekolah yang ada di Desa Tanjung Dayang Selatan, salah satunya Madarasah Diniyah Nurul Iman yang letaknya cukup mudah dijangkau walaupun dengan berjalan kaki dan berada ditengah-tengah Desa Tanjung Dayang Selatan .

Madrasah Diniyah Nurul Iman berjarak lebih kurang 700 meter dari jalan raya dan dibatasi :
· Sebelah barat  berbatasan dengan lapangan.
· Sebelah Selatan berbatasan dengan Masjid Nurul Iman
· Sebelah timur berbatasan dengn TK/TPA Rizka Amalia

· Sebelah Utara Berbatasan dengan rumah Bapak Suudi

Madarsah Diniyah Nurul Iman telah beberapa kali mengalami pergantian kepala sekolah semenjak dimulai dari awal berdirinya sampai sekarang, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.
Nama-nama Kepala Sekolah Madrsah Diniyah Nurul Iman

	No.
	Nama Kepala Sekolah
	Masa Jabatan

	1
	KH. Zumroh 
	Tahun 1969 – Tahun 1981

	2
	KH.Su’udi H.Syam
	Tahun 1982 – Tahun 1999

	3
	HM.Kholil HZ.BA
	Tahun 2000 – Tahun 2009 

	4
	Hj.Nudairoh  A.Ma
	Tahun 2010 -  Sekarang


Sumber : Dokumentasi Madrasah Diniyah Nurul Iman

D. Stuktur Organisasi Madarsah Diniyah Nurul Iman

Madarsah Diniyah Nurul Iman dalam operasionalnya pada dasarnya mempunyai system kepengurusan yang telah cukup memenuhi syarat bagi organisasi. Sebagaimana yang telah tertera pada bagan struktur organisasi Madarsah Diniyah Nurul Iman berikut ini.

Bagan I
Stuktur Organisasi Madarsah Diniyah Nurul Iman










Sumber : Dokumentasi Madrasah Diniyah Nurul Iman
E. Keadaan Guru Madrasah Diniyah Nurul Iman


Salah satu unsur yang sangat berpengaruh dalam proses pendidikan adalah tenaga pendidik yaitu guru, ia bertindak sebagai pengemudi dan menentukan arah kemana anak didik itu akan dibawa kemana walaupun demikian keserasian dan keakraban antara guru dan murid harus benar-benar terjalin dengan baik dan masih dalam batas kewajaran, sehingga proses belajar mengajar yang dilaksanakan tersebut benar-benar mempunyai arti bagi kehidupan anak didik dan bagi pendidik itu sendiri. Untuk mengetahui keadaan guru di Madrasah Diniyah Nurul Iman dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 5.
Keadaan Guru Madrasah Diniyah Nurul Iman

	No
	Nama Guru


	Jabatan
	Mengajar Bidang Study
	Mengajar Kelas


	1.
	Hj.Nudariroh A.Ma
	Kepala Madrsah / Guru
	Tauhid - Fiqh
	I-II-III

	2


	HM.Kholil,HZ.BA
	Wakil Kepala Madrasah / Guru
	Al-Quran-Tajwid
	I-II-III

	3
	Nurul Jannati


	Guru
	Hadist
	I-II-III

	4
	Rena Yasri, S.Pd


	Guru
	Tafsir
	I-II-III

	5
	Rizka Gustin


	Guru
	Bahasa Arab-Bilangan
	I-II-III

	6
	Erizka Amaliah, 

	Guru
	Aqidah Ahlak
	I-II-III


       Sumber : Dokumentasi Madrasah Diniyah Nurul Iman
F. Keadaan Siswa  Madrasah Diniyah Nurul Iman 

Anak didik atau siswa merupakan anak yang sedang tumbuh dan berkembang, baik ditinjau dari segi fisik maupun dari segi perkembangan mental. Pada masa seperti ini anak-anak sangat membutuhkan dan mengembangkan potensi yang ada pada diri mereka, dan untuk hal tersebut anak-anak atau siswa didik dapat belajar, menyalurkan dan meningkatkan potensi yang ada melalui lembaga-lembaga pendidikan yang ada seperti di Madrasah Diniyah Nurul Iman. Untuk itu dapat dilihat pada tabel berikut ini mengenai jumlah siswa – siswi yang ada di MadrasahDiniyah Nurul Iman tahun ajaran 2009/2010.  

Tabel 6
Keadaan Siswa MadrasahDiniyah Nurul Iman tahun ajaran 2009/2010.

	No.
	Kelas
	Laki-Laki
	Perempuan
	Jumlah

	1
	I  ( murid kelas 4)
	26
	15
	41

	2
	II ( murid kelas 5)
	17
	19
	36

	3
	III( murid kelas 6)
	18
	20
	38

	
	Total
	61
	54
	115



Sumber : Dokumentasi Madrasah Diniyah Nurul Iman

G. Kegiatan di  Madrasah Diniyah Nurul Iman



Kegiatan kurikulum atau kegiatan belajar megajar dilaksanakan pada siang sampai sore hari yaitu dimulai pada pukul 14.00 wib sampai pukul 16.00 wib, baik kelas 1, II, maupun kelas III. 

H. Keadaan  Saran dan Prasarana Madrasah Diniyah Nurul Iman


Dalam suatu lembaga pendidikan seperti Madrasah Diniyah Nurul Iman, sarana dan prasarana mutlak diperlukan dalam menunjang keberhasilan suatu pendidikan yaitu tercapainya tujuan yang telah dicitakan. Proses belajar mengajar dalam kaitan ini dari tahun ketahun selalu berubah, mrehab dan menambah  kelengkapan sarana dan praarna yang ada. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Madrasah Diniyah Nurul Iman dapat diliat pada tabel di bawah ini :
                     Tabel 7
                     Sarana dan Prasarana

	No.
	Sarana dan Prasarana
	Jumlah

	1
	Ruang belajar
	3

	2
	Ruang Guru / Ruang Tamu
	1

	3
	WC Guru
	1

	4
	WC Murid
	1

	5
	Papan Tulis
	3

	6
	Meja Belajar
	55

	7
	Kursi/Bangku Siswa
	105

	8
	Meja Guru 
	3

	9
	Kursi / Bangku Guru
	7

	10
	Kursi Tamu
	4

	11
	Lemari Kantor
	1

	12
	Papan Pengumuman
	2

	13
	Tape recorder
	1


      Sumber : Dokumentasi Madrasah Diniyah Nurul Iman
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